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Abstract. This research aims to evaluate the factors influencing personnel performance in the context of a dynamic
work environment. The background of the study is rooted in the challenges organizations face amid rapid changes
and the complexity of the modern work environment. The research methodology employs a combination of
literature analysis and empirical research to identify significant variables that either enhance or hinder personnel
performance. Research findings indicate that adaptive leadership, organizational flexibility, and individual skill
development play pivotal roles in achieving optimal performance in a dynamic work environment. The
implications of these research results provide insights for organizations to develop more effective strategies in
managing personnel performance amidst constant change.

Keywords: dynamic work environment, personnel performance, adaptive leadership, organizational flexibility,
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja personel dalam
konteks lingkungan kerja yang dinamis. Latar belakang penelitian didasarkan pada tantangan organisasi dalam
menghadapi perubahan cepat dan kompleksitas lingkungan kerja modern. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kombinasi analisis literatur dan penelitian empiris untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang
signifikan dalam meningkatkan atau menghambat kinerja personel. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan adaptif, fleksibilitas organisasi, dan pengembangan keterampilan individu memainkan peran kunci
dalam mencapai kinerja yang optimal dalam lingkungan kerja yang dinamis. Implikasi dari hasil penelitian ini
memberikan wawasan bagi organisasi dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mengelola kinerja
personel di tengah perubahan konstan.

Kata kunci: lingkungan kerja dinamis, Kkinerja personel, kepemimpinan adaptif, fleksibilitas organisasi,
pengembangan keterampilan individu.

PENDAHULUAN

Lingkungan kerja yang dinamis menuntut adaptasi dan kesiapan personel untuk
menghadapi perubahan yang terus-menerus. Dalam konteks ini, evaluasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja personel menjadi esensial untuk memahami bagaimana mereka dapat
berhasil beroperasi dalam situasi yang terus berubah. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki faktor-faktor tersebut dan mengidentifikasi sejaun mana dampaknya terhadap

kinerja personel di lingkungan kerja yang dinamis.
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Dinamika lingkungan kerja dapat mencakup perubahan teknologi, perubahan
organisasi, serta perubahan dalam tuntutan dan ekspektasi pelanggan. Perubahan-perubahan
tersebut dapat memberikan tekanan tambahan pada personel untuk beradaptasi dan tetap efektif
dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Oleh karena itu, evaluasi yang cermat terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja personel menjadi krusial untuk mengembangkan strategi
yang sesuai dan berkelanjutan.

Beberapa faktor yang mungkin memainkan peran penting dalam kinerja personel di
lingkungan kerja yang dinamis melibatkan aspek-aspek seperti dukungan manajerial, pelatihan
dan pengembangan, motivasi, dan fleksibilitas organisasi. Penelitian ini akan membahas secara
mendalam setiap faktor tersebut untuk memberikan gambaran komprehensif tentang
bagaimana elemen-elemen ini saling berinteraksi dan memengaruhi hasil kinerja personel.

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
personel di lingkungan kerja yang dinamis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi kepada pengembangan strategi manajemen yang lebih efektif, baik dari segi
pengelolaan sumber daya manusia maupun dalam mendukung adaptasi organisasi terhadap
perubahan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut
dalam memahami bagaimana lingkungan kerja yang dinamis dapat dihadapi dengan optimal

oleh personel dalam berbagai sektor industri.

KAJIAN TEORITIS

Lingkungan kerja yang dinamis seringkali membutuhkan tingkat adaptabilitas yang
tinggi dari personel. Teori adaptabilitas individu oleh Carver dan Scheier (1998) menyatakan
bahwa individu yang adaptif memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan dan mengelola stres dengan efektif. Konsep ini dapat membantu memahami
bagaimana personel dapat menjawab tantangan dalam lingkungan kerja yang selalu berubah.
Menurut teori dukungan sosial (House, 1981), tingkat dukungan sosial yang diterima oleh
individu dapat mempengaruhi kesejahteraan dan kinerja mereka. Dukungan manajerial dan
interpersonal di lingkungan kerja yang dinamis mungkin berperan dalam meningkatkan
adaptabilitas dan kinerja personel.

Teori motivasi seperti Hierarki Kebutuhan Maslow (1943) dan Teori X dan Y oleh
Douglas McGregor (1960) dapat memberikan wawasan tentang bagaimana kebutuhan dan
motivasi individu dapat memengaruhi kinerja mereka. Memahami faktor-faktor motivasi
dalam konteks lingkungan kerja yang dinamis dapat membantu merancang strategi manajemen

yang sesuai.Teori fleksibilitas organisasi oleh Tushman dan O'Reilly (1996) menyoroti
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pentingnya organisasi untuk menjadi fleksibel dalam merespons perubahan lingkungan.
Bagaimana struktur dan budaya organisasi memfasilitasi atau menghambat kinerja personel di
lingkungan yang dinamis perlu diperhatikan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengungkapkan keterkaitan antara faktor-faktor
seperti dukungan manajerial (Jones et al., 2010), motivasi intrinsik (Deci et al., 1999), dan
fleksibilitas organisasi (Peters & Waterman, 1982) dengan kinerja personel dalam konteks
tertentu. Namun, masih ada kekurangan penelitian yang secara khusus mengeksplorasi
hubungan ini di lingkungan kerja yang dinamis. Penelitian oleh Smith et al. (2015)
menunjukkan bahwa adaptabilitas personel memiliki dampak positif pada kinerja mereka
dalam situasi yang berubah cepat. Sementara itu, studi oleh Brown et al. (2018) menyoroti
peran penting dukungan sosial dalam meningkatkan ketahanan individu terhadap tekanan
lingkungan kerja yang dinamis.

Pada akhirnya, melalui kajian teoritis ini, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan pengetahuan dengan menyelidiki secara lebih mendalam faktor-faktor yang
mempengaruhi Kkinerja personel dalam konteks lingkungan kerja yang dinamis, serta
memberikan kontribusi pada pemahaman teoritis dan praktis dalam bidang manajemen sumber

daya manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan untuk
mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja personel dalam lingkungan kerja yang
dinamis. Dalam mencapai tujuan tersebut, penelitian ini memusatkan perhatian pada
pengalaman dan persepsi subjek yang diteliti, memilih pendekatan kualitatif untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang kompleks. Desain studi
kepustakaan dipilih karena penelitian ini bersifat eksploratif dan tidak melibatkan
pengumpulan data primer, tetapi lebih berfokus pada analisis literatur yang relevan dengan
topik penelitian.

Langkah awal penelitian melibatkan identifikasi ruang lingkup dan pengembangan
kerangka konseptual berdasarkan temuan teoritis dari literatur. Dengan menggunakan Kriteria
inklusi dan eksklusi, pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui berbagai sumber
seperti jurnal, buku, dan dokumen-dokumen terkait. Teknik analisis isi digunakan untuk

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur yang dikumpulkan.
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Analisis literatur mendalam menghasilkan temuan bahwa faktor lingkungan kerja,
individu, dan organisasi memainkan peran penting dalam memengaruhi kinerja personel dalam
konteks lingkungan kerja yang dinamis. Temuan ini kemudian dikaitkan dengan konsep-
konsep teoritis seperti adaptabilitas individu, dukungan sosial, dan motivasi intrinsik. Dengan
menghubungkan temuan-temuan ini, penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam
tentang bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan memengaruhi kinerja
personel.

Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi pada pemahaman teoritis dan praktis
dalam manajemen sumber daya manusia, terutama dalam menghadapi dinamika perubahan
lingkungan kerja. Hasil penelitian dapat menjadi landasan untuk pengembangan strategi
manajemen yang lebih baik dan pembuatan kebijakan organisasional yang mendukung adaptasi
personel di era perubahan yang terus-menerus. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menyajikan temuan empiris tetapi juga memberikan kontribusi pada literatur dan praktik

manajemen sumber daya manusia yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pencarian studi literatur dari beberapa artikel Nasional , jurnal

penelitian , dan sumber literatur lainnya maka didapati :
1. Dinamika Perubahan Lingkungan Kerja

Dalam hasil studi literatur, tema utama yang mencuat adalah dampak signifikan dari
lingkungan kerja yang dinamis terhadap kinerja personel. Penelitian oleh Sari (2017)
menyajikan temuan yang mengindikasikan bahwa tingkat perubahan yang tinggi dapat
menimbulkan tekanan dan stres pada personel. Peningkatan tekanan ini dapat berpotensi
mengakibatkan dampak negatif pada kesejahteraan psikologis mereka, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi kinerja secara keseluruhan.

Sari (2017) menjelaskan bahwa ketidakpastian yang melekat dalam lingkungan kerja
yang dinamis menciptakan tantangan tersendiri bagi personel. Tingginya tingkat perubahan
dapat menciptakan ambiguitas dan ketidakpastian, menyebabkan tingkat stres yang lebih
tinggi. Sebagai contoh, tuntutan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi, kebijakan
organisasi, atau tugas yang semakin kompleks dapat menciptakan beban kerja yang lebih besar
bagi personel.

Menyokong temuan Sari (2017), artikel oleh Firmansyah (2019) menyoroti bahwa
kemampuan individu dan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan adalah aspek

krusial dalam meningkatkan kinerja di lingkungan kerja yang dinamis. Kemampuan adaptasi
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ini melibatkan aspek psikologis dan organisasional yang mencakup pemahaman, fleksibilitas,
dan inovasi dalam menghadapi perubahan yang terjadi.

Hasil dari kedua penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
kompleksitas tantangan yang dihadapi personel dalam menghadapi lingkungan kerja yang
dinamis. Seiring dengan dinamika perubahan yang terus-menerus, penyesuaian dan ketahanan
psikologis menjadi kritis dalam memastikan kinerja yang optimal di tengah tantangan
lingkungan kerja yang berubah-ubah. Oleh karena itu, pemahaman terhadap dinamika
perubahan ini sangat penting dalam merancang strategi manajemen sumber daya manusia yang
efektif di masa depan.

2. Dukungan Sosial dan Manajerial

Dari hasil kajian literatur, muncul tema krusial mengenai peran dukungan sosial dan
manajerial dalam mengatasi tekanan yang berasal dari lingkungan kerja yang dinamis.
Penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2018) menggarisbawahi bahwa dukungan sosial dari
rekan kerja dan manajemen bukan hanya merupakan elemen penunjang tetapi juga menjadi
sumber kekuatan tambahan bagi individu dalam menghadapi perubahan.

Susanto (2018) menyajikan temuan yang menunjukkan bahwa dukungan sosial dari
rekan kerja menciptakan lingkungan kerja yang solid dan kooperatif. Dalam konteks dinamika
perubahan, rekan kerja yang memberikan dukungan dapat berfungsi sebagai sumber informasi,
bantuan, dan pemahaman. Dukungan ini dapat membantu individu merasa lebih aman dan
dapat meningkatkan ketahanan mereka terhadap stres yang muncul akibat perubahan.

Selain itu, penelitian oleh Pratiwi (2020) memperkuat temuan ini dengan menyoroti
peran positif dukungan manajerial terhadap kesejahteraan psikologis dan kinerja personel.
Dukungan manajerial yang efektif mencakup pemberian arahan, klarifikasi tujuan, dan
pengakuan atas usaha individu dalam mengatasi perubahan. Dukungan ini tidak hanya
mempengaruhi aspek psikologis tetapi juga dapat memberikan dampak langsung pada
peningkatan Kinerja.

Melalui dukungan sosial dan manajerial, individu dapat merasa didukung dan diakui
dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja. Kehadiran sumber dukungan ini menciptakan
jaringan kepercayaan dan kerja sama yang dapat membantu personel mengatasi tantangan dan
meningkatkan adaptabilitas mereka terhadap perubahan yang terus-menerus.

Hasil kajian ini memberikan implikasi penting bagi praktik manajemen sumber daya
manusia, menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kinerja
personel dalam lingkungan kerja yang dinamis haruslah memperhatikan peran sentral dari

dukungan sosial dan manajerial. Kesadaran dan implementasi strategi untuk membangun dan
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memelihara lingkungan kerja yang mendukung sosial dan manajerial dapat menjadi kunci
dalam menciptakan organisasi yang adaptif dan responsif terhadap perubahan.
3. Adaptabilitas dan Motivasi Intrinsik

Dalam konteks penelitian literatur mengenai adaptabilitas individu dan motivasi
intrinsik, temuan menyoroti peran sentral kedua faktor ini dalam mendukung kinerja personel
di lingkungan kerja yang dinamis.

Penelitian olen Wibowo (2016) menegaskan bahwa tingkat adaptabilitas yang tinggi
pada individu merupakan aset penting dalam menghadapi perubahan yang cepat. Individu yang
adaptif cenderung memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi baru,
mengatasi ketidakpastian, dan mencari solusi kreatif dalam menghadapi tantangan lingkungan
kerja yang dinamis. Tingkat adaptabilitas yang tinggi juga dapat meningkatkan ketahanan
psikologis individu, mengurangi tingkat stres, dan pada akhirnya, memberikan dampak positif
pada kinerja mereka.

Selain itu, temuan dari studi oleh Putri (2018) memberikan wawasan tambahan
mengenai peran motivasi intrinsik dalam meningkatkan kinerja personel. Motivasi intrinsik
mencakup dorongan batin individu, seperti rasa pencapaian, kepuasan pribadi, dan ketertarikan
terhadap pekerjaan itu sendiri. Penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki
motivasi intrinsik yang tinggi cenderung lebih termotivasi dan fokus dalam menghadapi
tantangan lingkungan kerja yang dinamis.

Dengan kata lain, motivasi intrinsik dapat menjadi pendorong utama individu untuk
mencari pemahaman yang lebih dalam, mengembangkan keterampilan, dan tetap berkomitmen
terhadap tujuan mereka, bahkan dalam situasi yang penuh ketidakpastian. Motivasi intrinsik
yang tinggi juga dapat berperan sebagai sumber daya internal yang kuat, membantu individu
bertahan dan berkembang dalam lingkungan kerja yang terus berubah.

Kombinasi adaptabilitas individu dan motivasi intrinsik menciptakan landasan yang
kokoh untuk kinerja yang optimal dalam lingkungan kerja yang dinamis. Oleh karena itu,
pemahaman dan pengelolaan faktor-faktor ini menjadi esensial dalam konteks manajemen
sumber daya manusia, membantu organisasi dalam membangun tim yang mampu beradaptasi
dan tetap termotivasi dalam menghadapi perubahan yang tak terhindarkan.

4. Fleksibilitas Organisasi

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa fleksibilitas organisasi memiliki peran

sentral dalam memengaruhi kinerja personel, terutama di lingkungan kerja yang dinamis.

Penelitian oleh Setiawan (2019) dan Riyanto (2021) memberikan perspektif yang mendalam
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mengenai bagaimana struktur organisasi yang fleksibel dapat menciptakan kondisi yang
mendukung adaptasi personel terhadap perubahan.

Setiawan (2019) menyoroti bahwa fleksibilitas organisasi mencakup adaptasi dan
kemampuan untuk mengubah struktur dan proses kerja sesuai dengan kebutuhan yang
berkembang. Fleksibilitas ini tidak hanya terbatas pada aspek teknologi atau sistem, tetapi juga
mencakup budaya organisasi yang mendukung inovasi dan perubahan. Dengan memiliki
struktur organisasi yang fleksibel, organisasi dapat lebih cepat dan efektif dalam menyesuaikan
diri dengan perubahan lingkungan eksternal dan internal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Riyanto (2021), yang menekankan perlunya
fleksibilitas organisasi dalam menghadapi perubahan eksternal yang mungkin terjadi.
Fleksibilitas organisasi tidak hanya menjadi tanggung jawab pada tingkat operasional tetapi
juga pada tingkat strategis. Organisasi yang mampu mengadaptasi strategi bisnis, struktur
organisasi, dan proses kerja akan lebih siap menghadapi dinamika perubahan di pasar atau
industri.

Dalam konteks kinerja personel, fleksibilitas organisasi menciptakan lingkungan yang
mendukung, di mana personel merasa lebih mampu beradaptasi dengan tuntutan dan perubahan
yang mungkin terjadi. Fleksibilitas ini dapat meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan
personel, karena mereka dapat bekerja dalam lingkungan yang mendukung inovasi,
pengembangan diri, dan peningkatan keterampilan.

Pentingnya fleksibilitas organisasi juga dapat dilihat sebagai investasi jangka panjang
untuk meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi secara keseluruhan. Organisasi yang
memahami dan menerapkan fleksibilitas dalam struktur dan budayanya memiliki potensi untuk
menciptakan tim yang adaptif, kreatif, dan berkinerja tinggi di tengah kompleksitas lingkungan
kerja yang terus berkembang. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia perlu
mempertimbangkan peran vital fleksibilitas organisasi dalam strategi dan kebijakan untuk
mendukung kinerja personel secara optimal.

5. Keterkaitan Temuan dengan Konsep-Konsep Teoritis

Analisis terhadap kelima artikel literatur menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut
secara konsisten mendukung konsep-konsep teoritis yang menjadi dasar penelitian ini, yaitu
adaptabilitas individu, dukungan sosial, motivasi intrinsik, dan fleksibilitas organisasi.

Keterkaitan temuan dengan konsep-konsep teoritis ini memberikan validitas dan
substansi konseptual pada penelitian ini. Temuan empiris yang teramati sejalan dengan prinsip-

prinsip dan konsep teoritis yang menjadi landasan penelitian, memperkuat pemahaman
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terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja personel dalam lingkungan kerja yang
dinamis.

Pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja personel
dalam lingkungan kerja yang dinamis yang dihasilkan dari studi literatur ini memberikan dasar
yang kokoh untuk penelitian selanjutnya. Penelitian empiris lebih lanjut dapat diarahkan untuk
menguji secara lebih rinci pengaruh masing-masing faktor dalam berbagai konteks industri dan
organisasi. Selain itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengeksplorasi
strategi manajemen yang dapat meningkatkan faktor-faktor tersebut guna mendukung kinerja
personel dalam menghadapi perubahan yang terus-menerus. Temuan ini memberikan landasan
untuk pengembangan model atau framework yang dapat membimbing praktisi dalam
mengelola kinerja personel di era dinamika perubahan yang tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis literatur yang mendalam mengenai “Evaluasi Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kinerja Personel dalam Konteks Lingkungan Kerja yang Dinamis,” dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang dinamis memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja personel. Faktor-faktor seperti adaptabilitas individu, dukungan sosial, motivasi
intrinsik, dan fleksibilitas organisasi muncul sebagai kunci utama yang saling terkait dalam
memengaruhi kinerja personel di tengah dinamika perubahan.

Adaptabilitas individu menunjukkan bahwa kemampuan seseorang untuk beradaptasi
dengan perubahan lingkungan memainkan peran vital dalam meningkatkan kinerja. Dukungan
sosial dan manajerial, seperti yang terlihat dari temuan literatur, memberikan dukungan
emosional dan praktis yang membantu individu mengatasi tekanan perubahan. Motivasi
intrinsik, sebagai dorongan batin, mendorong individu untuk meraih Kinerja optimal terutama
dalam menghadapi tantangan lingkungan kerja yang dinamis. Fleksibilitas organisasi, pada
gilirannya, menciptakan lingkungan yang mendukung adaptasi personel terhadap perubahan.

Sebagai saran, organisasi disarankan untuk fokus pada pengembangan kemampuan
adaptasi individu melalui pelatihan, penguatan sistem dukungan sosial dan manajerial,
stimulasi motivasi intrinsik, dan optimalisasi fleksibilitas organisasi. Selain itu, penelitian dan
pengembangan lebih lanjut, terutama penelitian empiris yang melibatkan survei langsung pada
organisasi, diharapkan dapat memberikan wawasan kontekstual yang lebih mendalam.
Keseluruhan, pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor ini diharapkan dapat membimbing
upaya manajemen sumber daya manusia dalam menciptakan lingkungan kerja yang adaptif dan

mendukung kinerja personel di tengah perubahan yang terus-menerus.
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